Halaqah 30 | Khitan

Diwajibkan Bagi Orang Tua
Untuk Mengkhitankan Anak
Laki-Laki dan Disunnahkan
Untuk Anak Wanita,
Sebagaimana Pendapat

Mayoritas Ulama

"Fitrah itu ada lima: Khitan, mencukur bulu
kemaluan, mencukur kumis, menggunting kuku:
dan mencabut bulu ketiak." "
(Hadits shahih riwayat Al Bukhari nomor
dan Muslim (an Nawawi 1/541))

Hadits ini umum berlaku bagi laki-lakid
(/"itrah untuk laki—{aki dan'wanita) '
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0 Kitab Fighu Tarbiyatu Al-Abna wa Thaifatu min Nasha’ihi Al
Athibbai

(Figih Mendidik atau Membimbing Anak-anak dan Sebagian Nasehat
para Dokter dalam hal ini)

[1 Syaikh Musthafa Al Adawi
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Para pemirsa yang semoga dimuliakan oleh Allah Subhanahu wa


https://ilmiyyah.com/archives/2871
http://ilmiyyah.com/bimbingan-islam
http://ilmiyyah.com/bimbingan-islam/tarbiyatul-abna
http://ilmiyyah.com/bimbingan-islam/tarbiyatul-abna

Ta'ala.

Ini adalah pertemuan kita yang ke-30 dari kitab Fiqghu
Tarbiyatul Abna wa Thaifatu min Nasha’ihi Al Athibbai tentang
figih mendidik atau membimbing anak-anak dan penjelasan
sebagian nasehat dari para dokter karya Syaikh Musthafa Al
Adawi Hafizhahullah.

Kita lanjutakan pembahasan berikutnya.
s KHITAN (olxdl)

Diwajibkan bagi orang tua untuk mengkhitankan anak laki-laki
dan disunnahkan bagi anak wanita, sebagaimana pendapat
mayoritas ulama.

Hal ini sebagaimana hadits dari AbU Hurairah radhiyallahu
“anhu:
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“Fitrah itu ada lima: khitan, mencukur bulu kemaluan, mencukur
kumis, menggunting kuku dan mencabut bulu ketiak.” (Hadits
shahih riwayat Al Bukhari nomor 5891 dan Muslim (An Nawawil
1/541))

Hadits ini umum, berlaku bagi laki-laki dan wanita (fitrah
untuk laki-laki dan wanita)

Penulis mengatakan:
JoiS Jlio Leudg cuo LYl joru olidl olis ola 8 oo 9 28,

Dan diriwayatkan juga sebagian hadits yang menjelaskan khitan
bagi anak wanita, tetapi hadits ini dipermasalahkan
(diperselisihkan) oleh wulama.

Dan banyak hadits yang mengatakan bahwa anak wanita tidak
wajib khitan hanya saja dianjurkan.



Diantaranya hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al Khatib Al
Baghdadi namun menurut penulisn di dalam sanadnya terdapat
seorang perawi yang bernama Zaidah bin Abi Raqgad dia adalah
munkarul hadits (derajat haditsnya dhai’fun jiddan /lemah
sekali).

Dalam hadits ini Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam berkata
kepada Ummu ‘Athiyyah (shahabat wanita yang dikenal suka
mengkhitan anak-anak wanita di zaman Beliau shallallahu
‘alayhi wa sallam).

Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda:
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“Jika engkau mengkhitan, maka potonglah sedikit saja dan
jangan berlebihan, karena ia lebih membuat wajah berseri-seri
dan lebih membuatnya mempunyai tempat di sisi suami.” (Hadits
riwayat Imam Al Khatib Al Baghdadi V/327)

Hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, dari hadits Ummu
‘Athiyyah, namun hadits ini selain mursal (salah satu sebab
dhaifnya sebuah hadits karena terputus sanadnya) dan terdapat
ilat (penyakit) hadits yaitu majhul (tidak dikenal rawinya).

Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda:
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“Janganlah berlebihan, karena ia lebih membuatnya mempunyai
tempat di sisi suami dan lebih di sukai oleh suami.” (Hadits
riwayat Abu Dawud nomor 5271)

Ada pula hadits lain yang dipermasalahkan oleh para ulama,
seperti hadits:
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“Khitan adalah sesuatu yang sunnah bagi laki-laki dan sebuah
kehormatan bagi wanita.” (Hadits riwayat Ahmad V/75, hadits
ini dha’if)

= Maksud sunnah di sini adalah tata cara beragama rasul karena
nabi dan rasul semua di khitan.

Intinya, pendapat kebanyakan wulama mengatakan Kkhitan
diwajibkan bagi anak laki-laki dan dianjurkan bagi anak wanita
(sunnah/mustahab). Ada pula pendapat yang lainnya namun inilah
yang paling masyhur dikalangan ulama (fugaha’).

Wallahu A’lam bishawab.
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